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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter Islam yang terkandung
dalam film animasi Nussa episode Bundaku. Episode ini, menyampaikan pesan-pesan yang
relevan bagi anak-anak, orang tua dan pendidik, yang menjadikannya sarana pendidikan karakter
lintas usia. Melalui analisis kualitatif deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi berbagai nilai
pendidikan karakter Islam yang muncul dalam alur cerita dan dialog antar tokoh. Nilai-nilai
tersebut antara lain meliputi religiusitas, kerja keras, sopan santun, tanggung jawab, empati,
kepedulian, syukur, kemandirian, dan apresiasi terhadap keluarga. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Nussa episode Bundaku berhasil menyampaikan pesan moral yang mendalam dan relevan
dalam membentuk individu berakhlak mulia, sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, film
animasi Nussa episode Bundaku memiliki potensi besar untuk dijadikan alat pembelajaran karakter
yang efektif di berbagai usia.

Kata Kunci: Nussa, Film Animasi, Pendidikan Karakter Islam.

PENDAHULUAN

Pemahaman manusia tentang pendidikan terus mengalami perkembangan seiring
dengan perubahan zaman. Perkembangan ini tidak hanya dipengaruhi oleh dinamika
sosial, tetapi juga oleh kemajuan teknologi, temuan empiris di lapangan, serta kontribusi
pemikiran dari para pakar dan praktisi pendidikan. Dalam konteks ini, pendidikan tidak
lagi dipandang sebatas proses formal di ruang kelas, melainkan sebagai upaya menyeluruh
dalam membentuk pribadi manusia seutuhnya (Rahman BP, dkk., 2022:2). Amirudin
(2017:33) menyebutkan bahwa perubahan tersebut adalah keniscayaan yang terjadi seiring
meningkatnya intelektualitas manusia dalam merespons tantangan hidup.

Secara yuridis, pendidikan didefinisikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses
pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensinya. Potensi ini
mencakup aspek spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, hingga
keterampilan hidup (Pristiwanti, dkk., 2022:7911).

Namun demikian, tantangan besar pendidikan masa kini tidak hanya berkaitan
dengan capaian akademik, tetapi juga dengan degradasi karakter peserta didik. Pendidikan
karakter menjadi isu yang semakin mendesak, mengingat krisis moral seperti kenakalan
remaja, penyalahgunaan narkoba, dan kekerasan di kalangan pelajar terus meningkat
(Pratiwi, 2024). Survei Kementerian Agama tahun 2021 bahkan menunjukkan penurunan
indeks karakter siswa dari 71.41% menjadi 69.52% (Habibi, 2023). Fenomena ini
menandakan perlunya upaya serius dalam pembentukan karakter di lingkungan
pendidikan.

Pendidikan karakter bukan sekadar tambahan dalam kurikulum, melainkan inti dari
proses pendidikan itu sendiri. Amirudin (2020:14) menyatakan bahwa kualitas pendidikan
yang baik, tercermin dalam baiknya karakter seseorang. Hal ini diperkuat oleh Arifudin
dan Amini (2017:61) yang menegaskan bahwa pendidikan adalah fondasi utama dalam
membentuk kepribadian manusia secara menyeluruh, meliputi aspek jasmani dan rohani.
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Pentingnya pendidikan karakter juga ditegaskan oleh Agib dalam Arifudin, dkk.
(2024:27), yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah membentuk pribadi
yang bertanggung jawab dalam berpikir dan bertindak demi menciptakan masyarakat yang
harmonis. Sanah dan Oemar (2021:290) menambahkan bahwa pendidikan karakter
mencakup seluruh aktivitas guru yang secara sadar dirancang untuk menanamkan nilai-
nilai. Dalam praktiknya, nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan melalui berbagai
pendekatan, termasuk pendekatan keagamaan (Amirudin & Mukarom, 2018:76).

Penanaman nilai karakter idealnya dilakukan sejak dini. Masa kanak-kanak
merupakan periode emas di mana anak sangat mudah menyerap nilai dari lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, peran keluarga, sekolah, dan media sangat penting. Jika nilai-
nilai positif tidak dibiasakan sejak awal, maka anak lebih rentan terhadap pengaruh negatif
di kemudian hari (Arifudin, dkk., 2024:226).

Dalam konteks ini, media digital—khususnya film animasi—menjadi alat bantu yang
efektif dalam menyampaikan pesan-pesan karakter. Salah satu tayangan yang menonjol
dalam mengusung nilai-nilai karakter Islam adalah film animasi Nussa. Serial ini tidak
hanya menyajikan hiburan, tetapi juga menyisipkan pesan moral dalam bentuk cerita
sederhana yang relevan dengan dunia anak-anak. Menurut Arifudin, dkk. (2024:467),
pendidikan dalam Islam harus disampaikan secara sistematis melalui bimbingan dan
pengajaran yang menyenangkan—dan media seperti Nussa mampu menjawab kebutuhan
tersebut.

Film animasi Nussa, yang diproduksi oleh The Little Giantz dan 4 Stripe Productions
sejak 2018, telah menjadi tontonan populer anak-anak di Indonesia. Dengan visual
menarik dan alur cerita yang ringan, serial ini konsisten menanamkan nilai-nilai seperti
kejujuran, rasa syukur, kerja sama, dan penghormatan terhadap orang tua. Gaya
penyajiannya pun sesuai dengan pendekatan pendidikan anak, yakni melalui narasi,
keteladanan tokoh, dan dialog yang mudah dipahami (Amirudin, dkk., 2020:141; Arifudin,
dkk., 2024:180).

Menariknya, meskipun ditujukan untuk anak-anak, animasi Nussa menyampaikan
pesan-pesan yang juga relevan bagi orang tua dan pendidik. Hal ini tampak jelas dalam
episode Bundaku yang menyoroti hubungan emosional antara anak dan ibu, sekaligus
memuat nilai-nilai karakter Islam seperti kasih sayang, empati, tanggung jawab, dan
penghormatan terhadap orang tua. Dengan alur cerita yang sederhana namun sarat makna,
episode ini memiliki potensi kuat sebagai sarana pembelajaran karakter lintas usia. Oleh
karena itu, kajian mendalam terhadap nilai-nilai dalam episode ini menjadi penting
sebagai media pendidikan karakter Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
nilai-nilai pendidikan karakter Islam dalam film animasi Nussa episode Bundaku.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai sejauh mana film tersebut efektif sebagai
media pendidikan karakter dalam perspektif Islam, tidak hanya bagi anak-anak, tetapi juga
bagi keluarga dan pendidik secara lebih luas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pemilihan pendekatan
ini didasarkan pada tujuan utama penelitian, yaitu memahami secara mendalam makna
nilai-nilai pendidikan karakter Islam yang terkandung dalam film animasi Nussa episode
Bundaku. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara kontekstual
dan interpretatif pesan-pesan yang disampaikan dalam tayangan tersebut.

Menurut Moleong dalam Nanda (2025), metode kualitatif merupakan pendekatan
ilmiah yang bertujuan memahami fenomena dalam konteks sosial secara alami, dengan
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mengedepankan interaksi langsung dan mendalam antara peneliti dan objek yang diteliti.
Sementara itu, Arikunto (2005:24) menjelaskan bahwa studi deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai gejala atau fenomena
yang terjadi.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama (Sugiyono,
2013:305). Hal ini berarti peneliti terlibat secara langsung dalam proses pengumpulan,
pengolahan, hingga penafsiran data. Untuk menunjang kelengkapan data, penelitian ini
menggunakan teknik observasi mendalam terhadap tayangan film serta studi dokumentasi
terhadap sumber-sumber literatur yang relevan, baik dalam bentuk cetak maupun daring.

Sumber data primer berasal dari tayangan film animasi Nussa episode Bundaku,
yang diakses melalui kanal YouTube resmi @NussaOfficial. Sedangkan sumber data
sekunder mencakup referensi pustaka yang berkaitan dengan konsep pendidikan karakter
Islam, serta artikel-artikel ilmiah yang mendukung analisis penelitian.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga tahap, sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2013:338), yaitu: pertama, reduksi data, merupakan proses
menyeleksi, menyederhanakan, dan memfokuskan informasi penting dari tayangan yang
berkaitan dengan nilai karakter. Kedua, penyajian data (data display), berupa penyusunan
data yang telah diklasifikasikan berdasarkan tema nilai karakter agar mudah dipahami dan
dianalisis. Ketiga, penarikan kesimpulan (conclusion drawing), yaitu tahap interpretasi
terhadap data untuk menyusun temuan akhir secara menyeluruh.

Langkah konkret yang dilakukan peneliti dimulai dengan menonton dan mengamati
film animasi Nussa episode Bundaku secara menyeluruh, kemudian mengidentifikasi serta
mengklasifikasikan nilai-nilai karakter Islam yang muncul dalam narasi, dialog, dan
visualisasi. Nilai-nilai tersebut disusun dalam kategori tematik yang relevan, lalu dianalisis
secara mendalam untuk menyusun kesimpulan tentang makna pendidikan karakter Islam
yang disampaikan dalam film. Seluruh proses ini dilakukan dalam kerangka pendekatan
kualitatif, guna memperoleh pemahaman yang utuh dan reflektif terhadap pesan-pesan
yang terkandung dalam tayangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Film Animasi Nussa Episode Bundaku

Mengutip P2K STEKOM (2023), film animasi Nussa: Bundaku merupakan salah
satu episode istimewa dari serial animasi Nussa yang pertama kali tayang di platform
YouTube pada 22 Desember 2019. Film pendek ini diproduksi oleh studio animasi lokal
The Little Giantz bekerja sama dengan 4 Stripe Productions, dan disutradarai oleh
Chrisnawan "Cicis" Martantio. Adapun produser dalam pembuatan film ini adalah Ricky
"Sapoy" MZC Manoppo. Dengan durasi 16 menit 54 detik, film ini menyajikan cerita
yang menyentuh dengan nuansa kekeluargaan, religius, dan edukatif yang kuat.

Cerita dalam Nussa: Bundaku mengangkat kehidupan sehari-hari tokoh utama,
Nussa, seorang anak laki-laki dengan disabilitas (menggunakan kaki palsu), yang hidup
bersama ibu (Umma) dan adiknya (Rarra). Dalam episode ini, diceritakan bahwa Umma
jatuh sakit dan harus dirawat di rumah sakit. Hal ini menjadi titik awal konflik batin bagi
Nussa, yang selama ini sangat bergantung pada kasih sayang dan perhatian ibunya. Ketika
Umma tidak dapat menjalankan perannya seperti biasa, Nussa dan Rarra harus belajar
untuk saling menjaga dan mandiri, meskipun didampingi oleh Tante Dewi, bibinya yang
sementara waktu menggantikan peran Umma.

Tokoh-tokoh utama dalam episode ini terdiri dari Nussa, Rarra, Umma, dan Tante
Dewi. Nussa adalah anak laki-laki yang cerdas, religius, dan menggunakan kaki palsu,
Nussa sangat dekat dengan ibunya. Rarra merupakan adik perempuan Nussa yang ceria
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dan ekspresif. Umma adalah ibu dari Nussa dan Rarra, sosok penuh kasih yang menjadi
sentral dalam kehidupan mereka. Sementara itu, Tante Dewi merupakan adik dari Umma
yang berperan menggantikan sementara peran Umma ketika sakit.

Latar tempat utama dalam episode ini adalah rumah Nussa dan rumah sakit tempat
Umma dirawat. Narasi yang dibangun sarat dengan nilai kekeluargaan, kepedulian, dan
tanggung jawab. Episode ini berhasil membangun suasana emosional melalui konflik
internal yang dialami Nussa, terutama ketika Nussa harus mengambil tanggung jawab
lebih besar dalam keluarganya meskipun masih anak-anak.

Episode ini menghadirkan cerita sederhana yang relatable dengan kehidupan anak-
anak Indonesia, juga menyampaikan pesan moral yang kuat mengenai kasih sayang anak
terhadap orang tua, rasa tanggung jawab, kemandirian, serta pentingnya peran keluarga
dalam membentuk karakter anak. Dengan pendekatan visual yang menarik dan dialog
yang ringan namun bermakna, Nussa: Bundaku menjadi salah satu tayangan edukatif yang
efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak-anak.

Sebagai bentuk apresiasi terhadap kualitas dan pesan yang dibawanya, film ini
dinominasikan sebagai Film Animasi Pendek Terbaik dalam Festival Film Indonesia tahun
2020. Pengakuan ini menunjukkan bahwa Nussa: Bundaku tidak hanya berhasil sebagai
media hiburan, tetapi juga memiliki kontribusi signifikan dalam ranah pendidikan karakter
anak melalui media audiovisual.

2. Temuan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islam dalam Film

Berdasarkan observasi terhadap film animasi Nussa episode Bundaku, ditemukan
berbagai nilai pendidikan karakter Islam yang ditampilkan melalui alur cerita dan dialog
antar tokoh. Berikut adalah hasil identifikasi nilai-nilai pendidikan karakter Islam
berdasarkan cuplikan adegan:

Pada menit 0:55, Umma mengingatkan Rara untuk membaca do’a sebelum makan.
Rara kemudian mengucapkan “Bismillahirrahmanirrahim”. Hal ini mencerminkan
penanaman nilai religius, yaitu kebiasaan berdoa sebelum makan sebagai bentuk syukur
kepada Allah.

Pada menit 1:06, Nussa terlihat berusaha keras mencari buku PR-nya di seluruh
penjuru kamar. Nussa sempat merasa putus asa, hamun tetap melanjutkan pencariannya.
Umma kemudian menasihati Nussa agar lebih teliti. Adegan ini menunjukkan nilai kerja
keras, pantang menyerah, dan pentingnya ketelitian.

Pada menit 2:20, Nussa dan Rara berpamitan kepada Umma sebelum berangkat
sekolah, mencium tangan, serta mengucapkan salam. Ini mencerminkan sikap sopan
santun serta kasih sayang dalam hubungan anak dan orang tua.

Pada menit 2:28, Nussa mengekspresikan kekagumannya terhadap Umma yang
selalu sigap dan perhatian. Nussa menyebut Umma seperti superhero yang selalu
memastikan perlengkapan mereka tidak tertinggal. Ini menunjukkan nilai tanggung jawab
orang tua serta bentuk penghormatan anak kepada orang tua.

Pada menit 4:02, ketika Tante Dewi memberi tahu bahwa Umma sakit, Nussa dan
Rara menunjukkan reaksi yang penuh empati dan kesedihan, serta saling menguatkan satu
sama lain. Ini menggambarkan eratnya ikatan kekeluargaan dan nilai empati dalam
menghadapi musibah.

Pada menit 5:18, Nussa memperhatikan adiknya yang tidak mendapat dongeng
sebelum tidur. Nussa merasa sedih dan mulai menunjukkan kepedulian dengan
memperhatikan kebutuhan Rara, meskipun awalnya tidak percaya diri.

Pada menit 8:23, Nussa menyampaikan rasa syukurnya karena berhasil menjaga
Rara dan membantu pekerjaan rumah. Nussa juga menyadari betapa besar peran Umma
dalam kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan nilai syukur, cinta, dan penghargaan

451



terhadap orang tua.

Pada menit 9:23, Nussa berdoa seusai salat, memohon agar seluruh keluarganya
dikumpulkan kembali di surga. Ini kembali menegaskan nilai religius dalam bentuk ibadah
dan do’a yang tulus kepada Allah SWT.

Pada menit 10:21, Nussa menyiapkan sarapan untuk Rara dan Tante Dewi,
menunjukkan kemandirian dan tanggung jawabnya terhadap keluarga, sebagaimana pesan
Umma yang dulu pernah disampaikan kepadanya.

Pada menit 10:53, Nussa dan Rara menceritakan pengalaman mereka kepada Umma
dengan penuh semangat. Umma memberikan apresiasi dengan penuh cinta dan bangga.
Momen ini mencerminkan komunikasi positif dan adanya penghargaan atas usaha anak-
anak dalam membantu keluarga.

PEMBAHASAN

Film animasi Nussa episode Bundaku menampilkan berbagai nilai pendidikan
karakter Islam yang relevan dengan konteks pendidikan. Nilai-nilai tersebut tampak dari
alur cerita, dialog dan ekspresi emosional para tokohnya. Pendidikan karakter Islam dalam
film ini ditampilkan secara natural melalui situasi kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan nasional, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
menjelaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki
kecerdasan dan keterampilan yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. Hal ini
sejalan dengan nilai-nilai karakter Islam yang dikembangkan dalam tayangan Nussa.

Nilai religius merupakan salah satu pilar utama dalam pendidikan karakter Islami.
Dalam film animasi Nussa episode Bundaku, nilai ini tampak jelas pada adegan ketika
Umma mengingatkan Rarra untuk membaca doa sebelum makan, dan Rarra merespons
dengan mengucapkan “Bismillahirrahmanirrahim”. Adegan ini tidak hanya
menggambarkan pembiasaan yang sederhana, tetapi juga sarat makna spiritual. Berdoa
sebelum makan merupakan bentuk pengakuan atas nikmat yang diberikan Allah SWT
serta wujud rasa syukur atas rezeki yang diterima. Dalam Al-Qur’an, pentingnya berdoa
sebelum makan juga sejalan dengan ajaran untuk selalu menyebut nama Allah ketika
hendak melakukan sesuatu. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Bagarah ayat 172:

Jd.ﬂ.lbu‘e-\-\su\ﬂ\JJSM‘JPS-@JJLAH—\-\E‘JA\JSS‘J-\A‘UJJS‘LFL!

"Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami
berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya
kamu menyembah.” (QS. Al-Bagarah [2]: 172)

Ayat ini mengajarkan pentingnya mengiringi setiap aktivitas dengan kesadaran
spiritual dan rasa syukur kepada Allah. Berdoa sebelum makan bukan hanya rutinitas,
tetapi pengingat bahwa semua nikmat, termasuk makanan, berasal dari-Nya. Dalam Nussa,
adegan berdoa sebelum makan oleh Rara menunjukkan bagaimana mengingat Allah dalam
setiap aspek kehidupan. Kebiasaan ini mengajarkan rasa syukur yang memperkuat
hubungan dengan Allah dan membentuk karakter yang menghargai setiap nikmat dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai kerja keras tercermin jelas dalam adegan ketika Nussa
mencari buku PR-nya di seluruh penjuru kamar. Meskipun sempat merasa putus asa,
Nussa tetap melanjutkan pencariannya. Umma kemudian menasihati Nussa untuk lebih
teliti dalam mencari. Peristiwa ini merefleksikan nilai kerja keras yang perlu ditanamkan
sejak usia dini sebagai bagian dari pendidikan karakter. Penanaman nilai kerja keras juga
sejalan dengan prinsip Islam. Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman:

S ) Umﬂw.du\ 3

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.”

(QS. An-Najm [53]: 39)
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Ayat ini menekankan bahwa hasil diperoleh sesuai dengan usaha yang dilakukan.
Kerja keras Nussa dalam mencari buku PR yang hilang menggambarkan prinsip ini. Usaha
yang terus dilakukan menunjukkan bahwa pencapaian memerlukan ketekunan. Nilai kerja
keras yang ditanamkan sejak dini membantu membentuk karakter yang pantang menyerah
dan siap menghadapi tantangan.

Nilai sopan santun tergambar dengan indah pada adegan saat Nussa dan Rarra
berpamitan kepada Umma sebelum berangkat sekolah. Mereka mencium tangan dan
mengucapkan salam dengan penuh hormat. Tindakan ini menggambarkan kehangatan
emosional antara anak dan orang tua yang dilandasi sikap sopan, kasih sayang dan adab
yang baik. Islam sangat menekankan pentingnya berbakti dan bersikap hormat kepada
orang tua, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an: . o

A s G Uit

"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu
bapaknya..." (QS. Lugman [31]: 14)

Ayat ini menegaskan bahwa Islam memberi perhatian besar terhadap sikap hormat
dan berbuat baik kepada orang tua. Berbakti tidak hanya dalam bentuk bantuan fisik, tetapi
juga melalui adab dan perlakuan yang penuh kasih sayang. Tindakan Nussa dan Rarra
yang berpamitan dengan mencium tangan Umma serta mengucapkan salam dengan
hormat mencerminkan pengamalan nilai sopan santun sebagai bentuk penghormatan,
sekaligus wujud pelaksanaan perintah Allah untuk memuliakan orang tua dalam
kehidupan sehari-hari.

Nilai tanggung jawab orang tua dan kekaguman anak tergambar dalam adegan ketika
Nussa menyatakan kekagumannya terhadap Umma, yang selalu sigap mempersiapkan
kebutuhan sekolah mereka, seperti perlengkapan dan buku-buku. Bagi Nussa, Umma
adalah sosok yang luar biasa, bahkan Nussa menyebutnya seperti superhero. Ungkapan ini
mencerminkan bagaimana anak memandang dan menghargai peran orang tua yang penuh
perhatian, sabar, dan bertanggung jawab. Ayat Al-Qur'an yang relevan dengan nilai ini
terdapat dalam Surah At-Tahrim ayat 6: ) o o

136 akithi y akuadll 138 15k Gt @il

"Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka..." (QS. At-Tahrim [66]: 6)

Ayat ini menekankan pentingnya tanggung jawab dalam menjaga dan membimbing
keluarga. Peran Umma yang dengan penuh perhatian mempersiapkan kebutuhan anak-
anaknya mencerminkan wujud nyata dari amanah tersebut. Kekaguman Nussa yang
menyebut Umma seperti superhero menunjukkan apresiasi terhadap peran orang tua. Nilai
tanggung jawab ini tidak hanya berdampak pada kehidupan keluarga, tetapi juga
membentuk keteladanan yang dihargai dan diteladani oleh orang-orang di sekitarnya.

Nilai empati ditampilkan secara jelas dalam adegan ketika Tante Dewi memberi tahu
bahwa Umma sedang sakit. Nussa dan Rarra menunjukkan ekspresi kesedihan yang tulus,
kekhawatiran, serta saling menguatkan. Sikap empati ini merupakan bentuk kepedulian
yang muncul dari dalam diri, bukan karena disuruh atau diajarkan secara verbal,
melainkan hasil dari pembiasaan dan keteladanan di lingkungan keluarga. Al-Qur’an juga
mengajarkan pentingnya empati dan perhatian terhadap sesama, sebagaimana dalam Surah
Al-Ma’un ayat 1-2: o s ) ]

i B 30 IS G ) s i)

"Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik
anak yatim." (QS. Al-Ma’un [107]: 1-2)

Ayat ini menegaskan bahwa keimanan sejati tercermin dari kepedulian terhadap
sesama, dan mengabaikan atau menyakiti mereka yang membutuhkan merupakan bentuk
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pengingkaran terhadap nilai agama. Kesedihan dan kepedulian Nussa dan Rarra saat
mengetahui Umma sedang sakit menggambarkan prinsip ini. Nilai empati yang terus
dibangun akan melahirkan pribadi yang peka terhadap kondisi sekitar, mampu merasakan
beban orang lain, dan tumbuh menjadi sosok yang peduli serta bertanggung jawab dalam
kehidupan sosial.

Nilai kepedulian tampak dalam adegan ketika Nussa memperhatikan kondisi
adiknya, Rarra, yang tidak mendapatkan dongeng sebelum tidur seperti biasanya.
Meskipun awalnya Nussa merasa sedih dan kurang percaya diri untuk menggantikan peran
Umma, namun Nussa menunjukkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap
kebutuhan emosional adiknya. Tindakan ini mencerminkan tumbuhnya kesadaran untuk
peduli terhadap orang lain yang sedang membutuhkan dukungan. Al-Qur’an pun
mengajarkan pentingnya kepedulian terhadap sesama, sebagaimana dalam Surah Al-
Bagarah ayat 267: ) ) o

caigh (e 138801 ) 3ia) G330 il

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik...” (QS. Al-Bagarah [2]: 267)

Ayat ini menekankan pentingnya berbagi dari apa yang dimiliki sebagai wujud
kepedulian terhadap sesama, bukan hanya dalam bentuk materi, tetapi juga perhatian,
waktu, dan kasih sayang. Perhatian Nussa terhadap Rarra yang tidak mendapatkan
dongeng sebelum tidur menggambarkan prinsip ini. Nilai kepedulian yang ditanamkan
melalui tindakan sederhana dapat membentuk pribadi yang peka terhadap kebutuhan orang
lain dan siap memberikan dukungan saat dibutuhkan.

Nilai syukur tercermin dalam adegan ketika Nussa dengan tulus menyampaikan rasa
terima kasihnya kepada Allah karena berhasil menjaga Rarra dan membantu pekerjaan
rumah, meskipun awalnya merasa kewalahan. Nussa juga menyadari betapa besar dan tak
tergantikan peran Umma dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pengakuan ini
mencerminkan rasa syukur atas kemudahan yang Allah berikan, dan mengandung nilai
penghargaan yang mendalam terhadap orang tua. Kesadaran seperti ini penting untuk
ditanamkan sejak dini agar anak terbiasa mengakui dan mensyukuri kebaikan yang
didapatkan. Nilai syukur ini juga diperkuat oleh firman Allah dalam Surah lbrahim ayat 7:

L (138 &) w88 Gy A0 Y A58 G 0805 3G N

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih.” (QS. Ibrahim [14]: 7)

Ayat ini mengajarkan bahwa rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah akan
mendatangkan tambahan kebaikan, sementara ketidaksyukuran akan mendatangkan
keburukan. Syukur Nussa kepada Allah setelah berhasil menjaga Rarra dan membantu
pekerjaan rumah menggambarkan prinsip ini. Menanamkan kesadaran untuk bersyukur
sejak dini sangat penting agar seseorang dapat menghargai setiap nikmat yang diberikan
dan memperkuat hubungan dengan Allah dan orang tua.

Nilai religius kembali ditampilkan secara kuat dalam adegan ketika Nussa
memanjatkan do’a seusai salat, memohon agar seluruh anggota keluarganya dikumpulkan
kembali di surga. Do’a tersebut cerminan dari hubungan spiritual yang erat antara seorang
anak dengan Allah SWT. Hal ini menunjukkan pemahaman Nussa terhadap pentingnya
keluarga, cinta, dan keinginan untuk berkumpul dalam kehidupan akhirat—sebuah konsep
yang menunjukkan kematangan spiritual yang luar biasa untuk anak seusianya. Secara
teologis, ajaran Islam memotivasi umatnya untuk senantiasa berdoa dan berharap kepada
Allah, sebagaimana firman-Nya:
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“Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan
bagimu (apa yang kamu harapkan)...” (QS. Ghafir [40]: 60)

Ayat ini menegaskan bahwa Allah mengajak umat-Nya untuk berdoa dengan
keyakinan bahwa doa mereka akan dikabulkan. Doa Nussa setelah salat, memohon agar
keluarganya dikumpulkan di surga, menggambarkan kedekatannya dengan Allah serta
pemahamannya tentang pentingnya keluarga dan kehidupan akhirat. Nilai religius ini
menunjukkan bahwa pemahaman spiritual yang matang dapat terbentuk sejak dini, dan
doa menjadi sarana untuk memperkuat hubungan spiritual serta mengharapkan kebaikan
bagi orang-orang terkasih.

Nilai kemandirian tampak dalam adegan saat Nussa menyiapkan sarapan untuk Rara
dan Tante Dewi. Nussa melakukan hal tersebut secara inisiatif, tanpa arahan. Sikap ini
menunjukkan perkembangan karakter Nussa sebagai anak yang mulai mampu mengambil
peran dalam keluarga, mengingat pesan Umma tentang pentingnya saling membantu dan
mandiri dalam menghadapi situasi apapun. Tindakan Nussa menjadi simbolisasi nilai
kemandirian dalam kehidupan sehari-hari anak, yang dikemas secara sederhana namun
menyentuh. Hal ini menegaskan peran film animasi sebagai media pembelajaran karakter
yang menyenangkan sekaligus bermakna. Nilai ini sejalan dengan firman Allah SWT
dalam QS. Ar-Ra’d ayat 11, yang menyatakan: . L )

By e 133580 38 3 s S0 20 8

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 11)

Ayat ini mengajarkan bahwa perubahan dalam diri seseorang dimulai dari usaha
untuk mengubah keadaan. Menyiapkan sarapan untuk Rarra dan Tante Dewi tanpa arahan
mencerminkan nilai kemandirian yang ditanamkan dalam diri Nussa. Dengan nilai
karakter ini, seseorang akan belajar untuk berani mengambil inisiatif dan berusaha
membuat perubahan positif dalam situasi yang ada, tanpa bergantung pada orang lain,
sehingga dapat menciptakan keadaan yang lebih baik.

Nilai apresiasi keluarga tergambar dalam adegan penutup ketika Nussa dan Rara
menceritakan pengalaman mereka kepada Umma dengan penuh semangat. Umma
merespon cerita tersebut dengan senyuman, pelukan hangat, dan ungkapan bangga yang
memperlihatkan penghargaan terhadap usaha anak-anaknya. Momen ini mencerminkan
bentuk komunikasi yang sehat, di mana setiap anggota diberi ruang untuk berbagi cerita,
dan setiap usaha sekecil apapun mendapatkan apresiasi. Ketika orang tua menghargai
usaha anak. Hal ini sejalan dengan interaksi Nabi Ya'qub dengan putranya, Nabi Yusuf,
dalam QS. Yusuf ayat 4, di mana Yusuf untuk menceritakan mimpinya kepada ayahnya,
Nabi Ya’qub: g i B
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“(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya (Ya‘qub), “Wahai ayahku,
sesungguhnya aku telah (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan. Aku
melihat semuanya sujud kepadaku.” (QS. Yusuf [12]:4)

Ayat ini mengajarkan tentang bagaimana Nabi Ya'qub memberikan perhatian penuh
terhadap Yusuf, dengan mendengarkan dan menghargai mimpinya. Nussa dan Rara
menceritakan pengalaman mereka kepada Umma dengan penuh semangat, dan Umma
merespon dengan senyuman, serta ungkapan bangga yang menunjukkan penghargaan
terhadap usaha anak-anaknya. Ketika orang tua memberikan apresiasi terhadap usaha
anak, meskipun kecil, hal ini menumbuhkan rasa percaya diri pada anak dan memotivasi
mereka untuk terus berusaha. Sikap ini mencerminkan betapa pentingnya orang tua untuk
selalu mendengarkan dan menghargai setiap usaha anak, mengingat bahwa apresiasi
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terhadap usaha anak sangat berpengaruh pada pembentukan karakter dan motivasi mereka
untuk terus berjuang dan berkembang.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, film animasi Nussa episode Bundaku memberikan kontribusi
penting dalam mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter Islam yang relevan untuk anak-
anak, orang tua, dan pendidik. Film ini menekankan bahwa pendidikan karakter adalah
tanggung jawab bersama yang dimulai dari keluarga. Melalui keteladanan orang tua dan
komunikasi yang penuh kasih sayang, episode ini menggambarkan betapa pentingnya
menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung tumbuhnya nilai moral dan spiritual
yang positif. Dengan memperlihatkan interaksi yang hangat antara anggota keluarga, film
animasi Nussa episode Bundaku berfungsi sebagai media yang efektif untuk mengajarkan
nilai-nilai tersebut, guna membentuk individu berakhlak mulia. Sebagai media
pembelajaran karakter lintas usia, film ini memberikan pesan yang relevan bagi semua
pihak dalam memperkuat pendidikan karakter berlandaskan nilai-nilai Islam..
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